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ABSTRAK

UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh badan usaha dan perseorangan yang memenuhi syarat
sebagai usaha mikro. Peran UMKM menjadi salah satu program penting di dalam mencapai sistem Sustainable
Development Goals (SDGs) di Indonesia dan sudah diakui di lingkup perekonomian nasional. Dunia bisnis
dan ekonomi juga semakin berkembang karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Perkembangan ini
mendorong para pelaku usaha untuk beralih dari transaksi bisnis tradisional ke arah bisnis digital. Oleh karena
itu, tujuan dari dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini ialah untuk membantu meningkatkan usaha yang
dimiliki oleh UMKM, berupa peningkatan citra bisnis ataupun branding produk usaha dan pelaksanaan
digitalisasi bisnis. Adapun tahapan metode penyelesaian kegiatan program pengabdian masyarakat kepada
pihak UMKM berupa tahap awal, tahap persiapan, tahap pengerjaan program hasil diskusi, tahap
Implementasi dan finishing program yang dibuat, dan tahap penyerahan hasil dan evaluasi. Dari hasil program
tersebut diperoleh penyelesaian berupa penyerahan E-Katalog sebagai media promosi dan juga pembuatan
akun sosial media sebagai media penjualan secara digital, hasil ini memberikan dampak yang positif dan
berkelanjutan kepada pihak UMKM tersebut.

Kata Kunci: UMKM, Pengabdian Masyarakat, Bisnis Digital, Media Promosi.

ABSTRACT

UMKM are productive businesses owned by business entities and individuals that qualify as micro businesses.
The role of UMKM is one of the important programs in achieving the Sustainable Development Goals (SDGs)
system in Indonesia and has been recognized in the scope of the national economy. The business and
economic world is also growing due to advances in technology and science. This development encourages
business people to shift from traditional business transactions to digital business. Therefore, the purpose of
carrying out this service activity is to help improve businesses owned by UMKM, in the form of improving
business image or branding of business products and implementing business digitalization. The stages of the
method of completing community service program activities for UMKM are in the form of the initial stage, the
preparation stage, the stage of working on the program as a result of the discussion, the implementation and
finishing stage of the program made, and the stage of submission of results and evaluation. From the results of
the program, a settlement was obtained in the form of submitting an E-Catalog as a promotional medium and
also creating a social media account as a digital sales medium, these results have a positive and sustainable
impact on the UMKM.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau

yang biasa disingkat dengan UMKM merupakan
usaha produktif yang dimiliki oleh badan usaha
dan perseorangan yang memenuhi syarat seba-
gai usaha mikro. Peran UMKM menjadi salah
satu program penting di dalam mencapai sistem
Sustainable Development Goals (SDGs) di
Indonesia dan sudah diakui di lingkup pereko-
nomian nasional. Ade & Pristiyono (2019)
mengatakan bahwa: “Pertumbuhan dan perkem-
bangan sektor UMKM sering diartikan sebagai
salah satu bentuk penilaian keberhasilan
pembangunan, khususnya bagi negara-negara
yang memiliki income perkapita yang rendah”.

Dunia bisnis dan ekonomi juga semakin
berkembang karena kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan. Perkembangan ini mendo-
rong para pelaku usaha untuk beralih dari tran-
saksi bisnis tradisional ke arah bisnis digital.
Transformasi digital ini memiliki potensi untuk
meningkatkan keuntungan finansial melalui
peningkatan penjual online, jangkauan pasar
yang lebih luas, dan juga memberikan peluang
dalam menghemat biaya bagi pembeli.

Selain itu, digitalisasi bisnis sendiri dapat
digunakan untuk memasarkan produk- produk
unggulan lokal melalui pengembangan teknologi
dan platform digital untuk menjangkau
pelanggan yang lebih luas dan menjangkau
target konsumen yang lebih spesifik. Menurut
Julita (2016) keterampilan digital yang perlu
dimiliki oleh pelaku UMKM adalah branding,
dalam memperkenalkan produk UMKM dan
menarik daya beli konsumen.

Oleh karena itu, tujuan dari dilaksana-
kannya kegiatan pengabdian ini ialah untuk
membantu meningkatkan usaha yang dimiliki
oleh UMKM, berupa peningkatan citra bisnis
ataupun branding produk usaha dan pelaksanaan
digitalisasi bisnis pelaku UMKM di RT 02

Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya,
salah satunya ialah pelaku usaha UMKM jajanan
pasar yang dimiliki oleh Bu Dila.

Untuk mencapai tujuan ini, pengabdian ini
dilakukan dengan cara melakukan pendataan
terkait jenis usaha yang dimiliki, melakukan
pendampingan yang meliputi edukasi pelatihan
dan proses pembuatan media branding bisnis.
Serta pembuatan media online sebagai bagian
dari peralihan bisnis kearah digitalisasi berupa
media sosial Instagram untuk mempromosikan
bisnis online dan memperkenalkan usaha yang
dimiliki ke masyarakat yang lebih luas.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan pada
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
kepada pelaku UMKM di RT 02 Kelurahan
Kejawan Putih Tambak Surabaya ini dilakukan
dengan pelatihan dan praktek langsung, yang
tahapan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
kepada pelaku usaha UMKM di RT 02
Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya ini
dapat dideskripsikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Kegiatan pengabdian

No Tahapan Kegiatan

1. Tahap awal [a. Survei dan juga

Observasi UMKM

b. Menghubungi Pihak
RT untuk menanya-
kan terkait dengan
pelaku UMKM di

RT 02 Kelurahan

Kejawan Putih
Tambak Surabaya.
C. Pendataan produk

jualan yang dimiliki.
d. Menjelaskan dan

sosialisasi terkait
pentingya melakukan
branding produk dan
digitalisasi bisnis
yang dilakukan untuk
nantinya membantu

UMKM tersebut.
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Tahap a. Penyusunan jenis
Persiapan branding produk dan
digitalisasi produk yang
ingin dikerjakan.
b. Melakukan komuni-
kasi by whatsapp kepada
pemilik UMKM vyaitu
Bu dila di dalam
konfirmasi jenis branding
produk yang nantinya
akan diberikan kepada
yang bersangkutan.
Tahap Proses pengerjaan
Pengerjaan Editing media bran-ding
program dan juga pro-mosi
hasil diskusi yang akan digunakan
oleh ibu dila dalam
berjualan, dan proses
pembuatan sosial media
insta-gram sebagai alat
ibu dila untuk
melakukan promosi
secara online
Tahap a. Tahap final finish
Implemen dari editing dan media
tasi  dan promosi untuk bran-ding
finishing produk usaha.
program b. Mempersiapkan
yang dibuat. | penjelasan  penggunaan
media sosial jualan yang
dibuat kepada bu dila
sebagai  alat  digital
jualan.
C. Melakukan
konfirmasi by whatsapp
kepada ibu dila  untuk
Menentukan jadwal
penyerahan dan juga
tahap akhir dari
sosialisasi lanjutan di
awal pertemuan.
Tahap a. Menyerahkan media
penyerahan branding produk
hasil dan usaha yang dimiliki
evaluasi. oleh ibu dila berupa

E-katalog dan juga

logo produk
Mendaftarkan  akun
media sosial yang

telah dibuat ke gadget

yang dimiliki oleh ibu
dila sebagai media
jualan berbasis digital
yang nantinya  bisa
digunakan oleh ibu
dila sabagai alat alter-
natif untuk memasar-
kan dan mendapatkan
konsumen yang lebih
banyak lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Kejawan Putih  Tambak
merupakan salah satu kawasan permukiman
yang dimana masyarakat yang tinggal di
kelurahan ini sebagian besar bekerja sebagai
wirausaha, nelayan, dan juga serabutan.
Namun sebagian besar warga yang tinggal
merupakan seorang wirausaha yang memiliki
usaha pribadi dan masih tergolong mikro
menengah atau biasa disebut dengan para
pelaku usaha UMKM.

Kelurahan ini terdiri dari 5 RT yang
dimana masing-masing RT nya memiliki
warga yang memiliki usaha sendiri, namun
sudah hampir sebagian memanfaatkan digitali-
sasi dalam menjalankan usaha tersebut untuk
bisa menjangkau pangsa pasar yang lebih luas.
Namun pada kegiatan pengabdian ini penulis
berfokus terhadap para pelaku UMKM yang
belum memanfaatkan media digital sebagai
kesempatan mereka untuk memperbesar usaha
mereka.

Salah satu pelaku usaha UMKM yang
penulis jadikan sebagai objek untuk penulis
bantu di dalam proses digitalisasi nya ialah
usaha UMKM Jajanan Pasar milik Ibu Dila
yang dimana beliau merupakan salah satu
warga yang tinggal di kawasan RT 02 di
Kelurahan Kejawan Putih Tambak ini. Dimana
beliau memiliki jenis usaha beberapa jenis
jajanan pasar namun sistem pemasaran yang
beliau lakukan masih berupa menawarkan
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usaha nya dari rumah ke rumah ataupun hanya
berupa promosi melalui status whatsapp yang
berupa tulisan. Serta usaha yang beliau
jalankan ini masih berupa sistem Pre Order
yang dimana beliau tidak berani memasarkan
ke pangsa pasar yang lebih luas dikarenakan
keresahaan beliau akan para pesaing yang juga
masih memiliki jenis usaha yang sama.

Oleh  karena hal inilah  penulis
menginkan untuk meningkatkan branding dari
jualan UMKM tersebut dengan memanfaatkan
pembuatan E-Katalog Produk serta membantu
di dalam merubah sistem penjualan beliau ke
arah digitalisasi ataupun secara online melalui
platform sosial media Instagram. Mengapa
penulis dalam hal ini memilih untuk penggu-
naan sosial media Instagram dikarenakan
beliau sendiri menghendaki untuk memberikan
pelatihan bagaimana caranya memposting
hasil foto dan editing flayer ke sosial media,
agar hasil dari foto usaha beliau tidak hanya di
sebar luaskan melalui status whatsapp saja.

Untuk hal ini dalam kegiatan pengabdian

ini  penulis melakukan beberapa tahap
penyempurnaan kegiatan berupa :
1. Observasi dan sosialisasi

Observasi dilakukan sebagai tahap awal
didalam mengetahui fakta di lapangan
mengenai UMKM vyang akan dibantu nanti-
nya. Setelah dilakukannya observasi maka
pada saat yang bersamaan diberikan sosialisasi
berupa penjelasan mengenai bagi para pelaku
UMKM  seberapa pentingnya melakukan
branding produk sendiri agar dapat membantu
didalam pengenalan produk ke calon
customer. Juga penjelasan mengenai alternatif
yang dapat dilakukan di era digital sekarang
yaitu pemanfaatan media sosial sebagai
peralihan kegiatan jualan kearah digitalisasi.

2. Pendataan dan pendokumentasian
Pendataan dilakukan agar penulis me-
ngetahui yang bersangkutan memiliki produk
usaha apa saja, hal ini dilakukan dengan cara
wawancara agar terjalin komunikasi dua arah
antara penulis dengan pelakuUMKM  yang
bersangkutan. Setelah mengetahui jenis usaha
yang dimiliki selanjutnya dilakukan pendoku-
mentasian produk, namun dalam hal ini beliau
sendiri memiliki foto produk sendiri sehingga
beliau memberikan izin untuk menggunakan
foto produktersebut  digunakan  untuk
perencanaan editing media promosi.

Gambar 1. Pendataan Jenis Produk Usaha
Yang Dimiliki
3. Pengerjaan  media
pembuatan media sosial
Media promosi yang akan digunakan
untuk branding usaha dari produk usaha yang
dimiliki oleh ibu dila ini ialah pembuatan logo
produk dan juga E- Katalog produk. Serta
pembuatan akun media sosial Instagram untuk
penjualan secara digital yang nantinya akan
digunakan oleh ibu dila sendiri. Proses
pengerjaan di lakukan selama kurang lebih 5
hari  setelah tahap pendataan.

11

branding dan
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Gambar 2. Hasil E-Katalog dan Logo Produk
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4, Pengaplikasian dan pelatihan penggu-
naan sosial media penjualan

Pada tahap ini merupakan tahap akhir
yang dilakukan dalam penyelesaian program
pengabdian untuk pendampingan serta pelatihan
digitalisasi kepada pihak UMKM. Pada tahap
ini pihak penulis menyerahkan media promosi
yang telah dibuat berupa E-Katalog dan logo
produk untuk media ini diberikan berupa bentuk
fisik dan juga soft file agar nantinya bisa
digunakan sebagai media promosi online dan
juga digunakan sebagai media promosi offline.
Untuk sosial media Instagram sebagai bentuk
peralihan penjualan ke arah digitalisasi
dilakukan dengan cara pelatihan mulai dari
pemberian akun yang dibuat dan juga terkait
bagaimana melakukan upload postingan pada
sosial media ini, serta terkait bagaimana
mempromosikan jualan yang dimiliki agar
mendapatkan insight yang bagus dan bisa
menjangkau banyak pengguna.

...............

Gambar 3. Penyerahan E-Katalog, logo
produk, dan akun sosial media.

Dari hasil pendampingan, sosialisasi,
dan pelatihan yang diberikan kepada UMKM
Jajanan Pasar Bu Dila yang berasal dari RT 02
Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya
ini, bisa dikatakan dapat memberikan dampak
yang sangat baik dan memberikan manfaat
berkelanjutan untuk berjalanya usaha yang
dimiliki, dengan harapan usaha yang dimiliki
dapat bersaing lebih baik dengan para pemilik

usaha sejenis lainnya. Sehingga tujuan yang
diinginkan dari penulis untuk kegiatan
pengabdian masyarakat ini juga dapat tercapai
yaitu menginginkan para pelaku UMKM bisa
memanfaatkan sosial media sebagai bentuk
peralihan bisnis kearah digitalisasi sehingga
para UMKM bisa mempertahankan usaha yang
dimiliki agar memperoleh pendapatan yang
lebih baik lagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui
tahapan metode penyelesaian kegiatan program
pengabdian masyarakat kepada pihak UMKM
berupa tahap awal, tahap persiapan, tahap
pengerjaan program hasil diskusi, tahap Imple-
mentasi dan finishing program yang dibuat, dan
tahap penyerahan hasil dan evaluasi dapat
memberikan dampak yang positif serta
berkelanjutan yang dimana ini dirasakan sendiri
oleh pihak UMKM vyang dibantu pada
pembahasan paper ini. Namun penulis
menyadari bahwa ada kekurangan dan keter-
batasan yang penulis alami pada saat
pelaksanaan program ini dimana penulis merasa
bahwa selain dari UMKM yang berhasil dibantu
dalam program ini masih ada pihak-pihak
UMKM vyang masih mengalami keterbatasan
pengetahuan penggunaan platform digital untuk
memperluas pangsa pasar yang dimiliki, tetapi
pada kesempatan kegiatan pengabdian yang
dilakukan belum terpenuhi secara keseluruhan.
Sehingga rekomendasi bagi penulis terkait
dengan kegiatan pengabdian selanjutnya ialah
besar harapan penulis nantinya dapat melan-
jutkan program pendampingan dan pelatihan
UMKM ini terutama berfokus pada UMKM
yang belum berani mencoba peralihan ke
penjualan produk secara online maupun
digitalisasi bisnis sehingga nantinya para
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UMKM bisa secara nyata merasakan dampak

dari adanya kegiatan dari pengabdian
masyarakat ini.
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